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Abstract 

 

Breast cancer remains a major health problem for women in Indonesia, with incidence rates continuing to 

rise annually. Lack of public awareness, particularly among mothers and young women, regarding early 

breast cancer detection results in many cases being discovered at an advanced stage. Furthermore, there is 

still a perception that discussing reproductive health is a sensitive topic, resulting in inadequate 

information on prevention and early detection. This situation has resulted in low breast self-examination 

(BSE) practices, as a simple, affordable, and independently performed early detection method. The aim of 

this study was to increase the knowledge, awareness, and skills of mothers and young women in breast 

cancer prevention and monitoring through the educational movement "Fast Movement to Prevent and 

Monitor Breast Cancer." The method used consisted of several stages: preparation of educational 

materials, implementation of interactive counseling using leaflets and presentations, demonstrations and 

direct practice of BSE techniques, and evaluation of participant knowledge through pre- and post-tests. 

The results of the activity showed an increase in the knowledge of adolescent girls and mothers of the 

Islamic study group regarding early detection of breast cancer, from 55% in the sufficient category and 

45% in the poor category. After the education, the knowledge level increased to 90% in the good category 

and 10% in the sufficient category. The conclusion of the activity showed an increase in the knowledge, 

awareness, and skills of mothers and adolescent girls in breast cancer prevention and monitoring. 

Therefore, the activity was declared successful.  

 

Keywords:  early detection, education, mothers, breast cancer, adolescent girls. 

 
Abstrak 

 

Kanker payudara masih menjadi salah satu masalah kesehatan utama pada perempuan di Indonesia 

dengan angka kejadian yang terus meningkat setiap tahun. Rendahnya pengetahuan masyarakat, 

khususnya ibu dan remaja putri, mengenai deteksi dini kanker payudara menyebabkan banyak kasus 

ditemukan pada stadium lanjut. Selain itu, masih terdapat anggapan bahwa pembicaraan tentang 

kesehatan reproduksi merupakan hal yang sensitif sehingga informasi tentang pencegahan dan deteksi 

dini kurang tersampaikan secara optimal. Kondisi ini berdampak pada rendahnya praktik pemeriksaan 

payudara sendiri (SADARI). sebagai metode deteksi dini yang sederhana, murah, dan dapat dilakukan 

secara mandiri. Tujuan penelitian untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, serta keterampilan ibu 

dan remaja putri dalam melakukan pencegahan dan pemantauan kanker payudara melalui gerakan 

edukatif “Gerakan Cepat Cegah dan Pantau Kanker Payudara”. Metode yang digunakan melalui beberapa 

tahapan yaitu persiapan materi edukasi, pelaksanaan penyuluhan interaktif menggunakan media leaflet 

dan presentasi, demonstrasi serta praktik langsung teknik SADARI, serta evaluasi pengetahuan peserta 

melalui pre-test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan remaja putri 

dan ibu majelis taklim tentang deteksi dini kaknker payudaradari sebelumnya 55 kategori cukup dan 45 % 

kategori kurang dan setelah diberikan edukasi tingkat pengetahuan meningkat menjadi 90% ketegori baik 

dan 10 persen kategori cukup. Simpulan kegiatan menunjukkan terjadinya peningkatan pengetahuan, 
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kesadaran, serta keterampilan ibu dan remaja putri dalam melakukan pencegahan dan pemantauan kanker 

payudara sehingga kegiatan dinyatakan berhasil. 

 
Keywords:  deteksi dini, edukasi, ibu, kanker payudara, remaja putri. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Kanker payudara merupakan 

salah satu masalah kesehatan 

masyarakat yang paling serius pada 

perempuan di seluruh dunia, termasuk 

di Indonesia (Desweni et al., 2021). 

Secara epidemiologis, kanker payudara 

menempati urutan pertama sebagai jenis 

kanker yang paling banyak didiagnosis 

pada perempuan serta menjadi 

penyebab utama kematian akibat kanker 

(Fridalni et al., 2020). Data Global 

Cancer Observatory (GLOBOCAN) 

menunjukkan bahwa beban penyakit ini 

terus meningkat, dengan frekuensi 

relatif kasus kanker payudara di 

Indonesia mencapai 18,6% (Ningrum & 

Rahayu, 2021).  

Dampak kanker payudara tidak 

hanya terlihat dari tingginya angka 

mortalitas, tetapi juga dari hilangnya 

tahun produktif yang diukur melalui 

Disability-Adjusted Life Years 

(DALYs), terutama pada kelompok usia 

45–60 tahun (Suastiari, 2022). Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa upaya 

pencegahan dan deteksi dini kanker 

payudara perlu menjadi prioritas dalam 

pembangunan kesehatan masyarakat 

(Suryanti et al., 2022). Di Kota Ambon, 

Provinsi Maluku, situasi kanker 

payudara juga menunjukkan 

kecenderungan yang perlu mendapat 

perhatian. Berdasarkan data Dinas 

Kesehatan Kota Ambon, jumlah kasus 

baru kanker payudara dalam tiga tahun 

terakhir mengalami fluktuasi, yaitu 

sebanyak 25 kasus pada tahun 2023, 

menurun menjadi 9 kasus pada tahun 

2024, kemudian meningkat kembali 

menjadi 13 kasus pada tahun 2025 

(Dinas Kesehatan Kota Ambon, 2026).  

Meskipun jumlah kasus tersebut 

tampak relatif kecil, rendahnya cakupan 

deteksi dini menjadi persoalan 

mendasar. Pada tahun 2020, cakupan 

pemeriksaan deteksi dini kanker 

payudara di Kota Ambon hanya 

mencapai 7.685 orang dari target 

sasaran sebanyak 33.150 orang. 

Kesenjangan antara target dan capaian 

tersebut menunjukkan masih adanya 

hambatan struktural maupun kultural 

dalam pemanfaatan layanan kesehatan, 

khususnya di wilayah kepulauan seperti 

Ambon (Muslim & Halimatusyaadiah, 

2019). 

Mitra dalam kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah Majelis Taklim Ulul Albab yang 

berlokasi di Desa Batu Merah, Kota 

Ambon. Majelis taklim ini 

beranggotakan sekitar 20 orang yang 

terdiri atas ibu-ibu dan remaja putri. 

Meskipun tidak bergerak dalam sektor 

ekonomi produktif, kelompok ini 

memiliki modal sosial yang kuat 

sebagai sarana penyebaran informasi 

dan perubahan perilaku kesehatan di 

masyarakat. Aktivitas rutin yang 

dilaksanakan meliputi pengajian, kajian 

Al-Qur'an, kegiatan sosial keagamaan, 

serta kegiatan kemasyarakatan yang 

dilaksanakan setiap bulan pada minggu 

kedua, umumnya pada hari Sabtu pukul 

16.00 WIT atau hari Minggu pukul 

10.00 WIT. Karakteristik tersebut 

menjadikan Majelis Taklim Ulul Albab 

sebagai mitra strategis dalam 

pelaksanaan program promotif dan 

preventif kesehatan. 
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Secara geografis, wilayah Kota 

Ambon telah didukung oleh keberadaan 

22 Puskesmas yang tersebar di lima 

kecamatan. Berbagai fasilitas kesehatan 

tersebut telah menyediakan layanan 

Pemeriksaan Payudara Klinis 

(SADANIS) secara gratis (Rukmi et al., 

2022). Namun demikian, pemanfaatan 

layanan tersebut oleh masyarakat, 

termasuk anggota Majelis Taklim Ulul 

Albab, masih tergolong rendah. 

Informasi mengenai kesehatan 

reproduksi, khususnya deteksi dini 

kanker payudara, masih sangat terbatas 

dan sering kali dianggap sebagai topik 

yang tabu untuk dibicarakan. Beberapa 

kasus kanker payudara yang ditemukan 

di lingkungan masyarakat menunjukkan 

bahwa penderita umumnya mencari 

pertolongan medis ketika penyakit telah 

berada pada stadium lanjut. 

Keterlambatan tersebut 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah 

satunya adalah kurangnya pengetahuan 

mengenai tanda dan gejala awal kanker 

payudara serta adanya rasa takut 

(cancer phobia) terhadap kemungkinan 

hasil diagnosis (Afifah & Luawo, 

2020). Selain itu, terdapat hambatan 

sosio-kultural berupa fatalisme, yaitu 

pandangan bahwa penyakit merupakan 

takdir yang tidak memerlukan 

intervensi medis sebelum mencapai 

kondisi berat. Stigmatisasi sosial terkait 

pemeriksaan payudara juga 

menyebabkan sebagian perempuan 

enggan melakukan pemeriksaan dini 

(Desweni et al., 2021). Kondisi ini 

berpotensi memperburuk prognosis 

penyakit karena kanker payudara pada 

stadium awal sering kali tidak 

menimbulkan gejala yang nyata (Rukmi 

et al., 2022). 

Permasalahan tersebut juga 

ditemukan pada kelompok remaja putri. 

Meskipun memiliki akses terhadap 

media digital, pengetahuan mengenai 

Pemeriksaan Payudara Sendiri 

(SADARI) masih tergolong rendah. 

Penelitian di wilayah Maluku 

menunjukkan bahwa hanya sekitar 32–

33% remaja putri yang memiliki 

pengetahuan baik mengenai SADARI, 

sedangkan 43% berada pada kategori 

cukup dan 23,7% berada pada kategori 

kurang (Lestari & Attamimi, 2022). 

Sebagian besar remaja belum 

memahami tujuan pemeriksaan, 

langkah-langkah pelaksanaan, maupun 

waktu yang tepat untuk melakukan 

SADARI (Tambunan, 2017). Tanpa 

adanya intervensi edukatif yang tepat, 

kondisi ini dapat membentuk perilaku 

kesehatan yang kurang proaktif hingga 

usia dewasa, sehingga meningkatkan 

risiko keterlambatan deteksi kanker 

payudara di masa mendatang (Walta 

Gautama, 2019). 

Selain faktor individu dan sosial, 

terdapat pula kendala pada aspek 

pelayanan kesehatan. Meskipun sarana 

pemeriksaan tersedia di seluruh 

Puskesmas di Kota Ambon, kompetensi 

tenaga kesehatan dalam memberikan 

edukasi yang persuasif dan sesuai 

dengan karakteristik masyarakat religius 

belum merata. Di sisi lain, belum 

tersedianya tenaga psikolog di 

Puskesmas menyebabkan dukungan 

psikologis bagi perempuan yang 

mengalami kecemasan atau ketakutan 

terhadap skrining kanker menjadi 

terbatas (Dinas Kesehatan Provinsi 

Maluku, 2025). Akibatnya, terbentuk 

suatu lingkaran masalah di mana 

fasilitas kesehatan telah tersedia, tetapi 

masyarakat belum termotivasi untuk 

memanfaatkannya secara optimal (Milla 

et al., 2021). 

Berdasarkan hasil diskusi dan 

analisis situasi bersama mitra, terdapat 

empat permasalahan prioritas yang 

perlu segera ditangani melalui program 

pengabdian ini. Pertama, masih 

rendahnya pengetahuan dan 

keterampilan ibu-ibu serta remaja putri 
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dalam melakukan deteksi dini kanker 

payudara melalui teknik SADARI yang 

benar. Sebagian besar peserta masih 

memperoleh informasi dari sumber 

yang kurang valid sehingga 

menimbulkan berbagai miskosepsi 

mengenai kanker payudara. Kedua, 

adanya hambatan psikologis dan sosio-

religius berupa anggapan bahwa 

pemeriksaan payudara merupakan 

tindakan yang tabu, serta pemahaman 

fatalistik yang kurang tepat terkait 

upaya menjaga kesehatan sebagai 

amanah yang harus dipelihara. Ketiga, 

rendahnya pemanfaatan layanan 

kesehatan formal yang telah tersedia, di 

mana masyarakat cenderung datang ke 

fasilitas kesehatan setelah muncul gejala 

yang mengganggu, padahal kanker 

payudara stadium awal umumnya tidak 

disertai rasa nyeri (Kodam Pattimura, 

2026). Keempat, masih terbatasnya 

media Komunikasi, Informasi, dan 

Edukasi (KIE) yang kontekstual, 

interaktif, dan sesuai dengan nilai-nilai 

lokal serta karakteristik masyarakat 

religius di Kota Ambon. 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

diperlukan suatu program 

pemberdayaan masyarakat yang mampu 

meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, serta kesadaran 

perempuan dalam melakukan deteksi 

dini kanker payudara. Majelis Taklim 

Ulul Albab dipandang sebagai mitra 

yang potensial karena memiliki 

pengaruh yang kuat dalam lingkungan 

keluarga dan masyarakat. Peningkatan 

kapasitas ibu-ibu majelis taklim 

diharapkan tidak hanya berdampak pada 

kesehatan diri sendiri, tetapi juga 

mampu mendorong terbentuknya 

perilaku pencegahan pada anak 

perempuan dan anggota keluarga 

lainnya. Dukungan koping keluarga 

terutama ibu sangat diperlukan sebagai 

intervensi dalam mendeteksi dan 

mencegah terjadinya kanker payudara 

pada remaja putri (Ariyanti et al., 2023). 

Dengan demikian, upaya promotif dan 

preventif melalui edukasi serta pelatihan 

deteksi dini kanker payudara dapat 

menghasilkan efek berantai (snowball 

effect) dalam menekan beban penyakit 

tidak menular di tingkat komunitas. 

Oleh karena itu, program GERAK 

PAYU (Gerakan Cepat Cegah dan 

Pantau Kanker Payudara) melalui 

edukasi dan pemberian edukasi dan 

pelatihan SADARI menjadi strategi 

yang relevan untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam deteksi 

dini kanker payudara pada ibu dan 

remaja putri di Majelis Taklim Ulul 

Albab Kota Ambon. Media edukasi  

 

METODE 

 

Metode pelaksanaan kegiatan 

PKM ini ditempuh melalui pendekatan 

sebagai berikut: 

Tahap Sosialisasi dan 

Penyadaran (Pre-Intervensi)  

Kegiatan diawali dengan 

pertemuan pembukaan di Aula Majelis 

Taklim. Pada tahap ini, dilakukan 

analisis awal mengenai persepsi 

hambatan dan kerentanan peserta 

terhadap kanker payudara menggunakan 

kuesioner awal (pre-test). Tim pengusul 

mempresentasikan data tren kanker di 

Kota Ambon untuk membangkitkan 

kesadaran kritis bahwa setiap wanita, 

berapapun usianya, memiliki risiko 

yang sama. 

 

Tahap Edukasi dan Pelatihan 

Teknis (Intervensi Utama) 

Pelaksanaan edukasi dilakukan 

dengan metode pembelajaran aktif 

(active learning). Langkah-langkahnya 

meliputi: (1) Pemaparan materi 

mengenai definisi, faktor risiko, dan 

tanda-tanda klinis kanker payudara oleh 

pakar dosen.(2) Sesi "Tanya-Jawab 

Syar'i": Melibatkan tokoh agama untuk 
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memberikan penjelasan mengenai 

pentingnya menjaga kesehatan payudara 

dalam perspektif hukum Islam, guna 

menghilangkan rasa tabu dan malu. (3) 

Pelatihan SADARI: Peserta diajarkan 

teknik pemeriksaan 7 langkah, mulai 

dari pengamatan di depan cermin 

hingga teknik perabaan dalam posisi 

berbaring. Peserta melakukan praktek 

secara berpasangan atau menggunakan 

phantom payudara dengan supervisi tim 

ahli. 

 

Mekanisme Partisipasi Mitra  

Mitra Majelis Taklim tidak 

hanya sebagai penerima manfaat, tetapi 

juga sebagai motor penggerak. 

Pengurus Majelis Taklim bertanggung 

jawab dalam mobilisasi massa dan 

penyediaan logistik tempat. Remaja 

putri dilibatkan dalam penyuluhan dan 

melakukan SADARI (pemeriksaan 

payudara sendiri). 

 

Evaluasi 

Evaluasi Output: Mengukur 

peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan teknis sesaat setelah 

pelatihan melalui post-test dan lembar 

observasi ketrampilan SADARI. 

Evaluasi Proses: Memantau kehadiran 

dan antusiasme peserta selama kegiatan 

berlangsung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Solusi yang ditawarkan untuk 

mengatasi permasalahan prioritas mitra 

dirancang secara sistematis dengan 

pendekatan holistik yang mencakup 

aspek edukatif, preventif, dan integratif. 

Program yang dinamakan "Gerakan 

Payau: Gerakan cepat Cegah dan Pantau 

Kanker Payudara" ini berfokus: 

Edukasi Melalui Penyuluhan" 

Tim akan melaksanakan 

rangkaian Penyuluhan yang 

memberikan pemahaman mendalam 

mengenai gaya hidup sehat berbasis 

moto pantau dan gerak cepat cegah 

kaknker payudara Fokus utama edukasi 

ini adalah melatih keterampilan motorik 

peserta dalam melakukan SADARI. 

Penggunaan metode demonstrasi 

langsung menggunakan alat peraga 

(phantom payudara) akan memastikan 

setiap peserta memahami bagaimana 

cara meraba, menekan, dan 

mengidentifikasi adanya massa atau 

benjolan asing. 

 

Pengembangan Media KIE 

Digital dan Kontekstual  

Sebagai solusi atas kurangnya 

media edukasi, tim akan memproduksi 

dan membagikan video tutorial 

SADARI serta leaflet. Berdasarkan 

riset, penggunaan media video jauh 

lebih efektif daripada leaflet tradisional 

dalam mengubah perilaku kesehatan 

karena mampu memberikan visualisasi 

gerakan yang presisi.  Media ini 

didesain dengan menyisipkan pesan-

pesan religius yang mendorong 

keberanian wanita untuk memeriksakan 

diri demi kesehatan keluarga.  

Data hasil pre dan post test 

deteksi dini kangker payudara dapat 

dilihat pada tabel  1 dan 2.  

 
Tabel 1 Pre-test  

No Kategori Total Presentase 

(%) 

1 Baik 0 0 

2 Cukup 11 55 

3 Kurang 9 45 

Total 20 100 

 

Berdasarkan Tabel 1, Pre-test 

didapatkan sebanyak 11 responden 

(55%) peserta berada     pada kategori 

cukup dan sebanyak 9 peserta (45%) 

kategori kurang 

 
Tabel 2 Post test  

No Kategori Total Presentase 

(%) 

1 Baik 18 90 
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2 Cukup 2 10% 

3 Kurang 0 0% 

Total 20 100% 

 

Berdasarkan Tabel 2, didapatkan 

sebanyak 18 peserta (90%) berada pada 

kategori Baik    dan sebanyak 2 peserta 

(10%) kategori cukup. Hasil 

pelaksanaan kegiatan menunjukkan 

bahwa tingkat pengetahuan ibu dan 

remaja putri mengenai kanker payudara 

sebelum intervensi masih belum 

optimal. Berdasarkan Tabel 1, tidak 

terdapat peserta yang memiliki tingkat 

pengetahuan dalam kategori baik (0%). 

Sebagian besar responden berada pada 

kategori cukup, yaitu sebanyak 11 

orang (55%), sedangkan 9 orang (45%) 

termasuk dalam kategori kurang. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pemahaman peserta mengenai faktor 

risiko, tanda dan gejala awal, serta 

upaya deteksi dini kanker payudara 

masih terbatas.  

Kondisi tersebut menjadi 

perhatian penting karena rendahnya 

tingkat pengetahuan dapat 

menyebabkan keterlambatan dalam 

pengambilan keputusan untuk mencari 

pertolongan medis ketika ditemukan 

adanya kelainan pada payudara. 

Rendahnya pengetahuan awal peserta 

sejalan dengan berbagai penelitian yang 

menunjukkan bahwa keterbatasan 

literasi kesehatan merupakan salah satu 

hambatan utama dalam pelaksanaan 

deteksi dini kanker payudara (Susanti et 

al., 2022). Pada kelompok masyarakat 

berbasis komunitas keagamaan, 

informasi kesehatan sering kali belum 

menjadi prioritas dibandingkan dengan 

materi keagamaan yang rutin 

disampaikan. Akibatnya, pengetahuan 

mengenai kesehatan reproduksi 

perempuan, termasuk pentingnya 

deteksi dini kanker payudara, masih 

relatif rendah (Ernawati et al., 2021). 

Kurangnya pemahaman tersebut 

berpotensi meningkatkan risiko 

keterlambatan diagnosis, yang pada 

akhirnya berdampak pada rendahnya 

keberhasilan terapi dan meningkatnya 

angka kematian akibat kanker payudara 

(Kelrey & Kusbaryanto, 2021). 

Setelah dilakukan intervensi 

melalui program GERAK PAYU 

(Gerakan Cepat Cegah dan Pantau 

Kanker Payudara), terjadi peningkatan 

pengetahuan yang sangat signifikan 

pada peserta. Hasil post-test pada Tabel 

2 menunjukkan bahwa sebanyak 18 

peserta (90%) telah mencapai kategori 

pengetahuan baik, sedangkan 2 peserta 

(10%) berada pada kategori cukup. 

Tidak terdapat lagi peserta yang 

termasuk dalam kategori pengetahuan 

kurang (0%). Perubahan distribusi 

kategori pengetahuan ini menunjukkan 

bahwa edukasi kesehatan yang 

diberikan mampu meningkatkan 

pemahaman peserta secara efektif 

(Kelrey, 2022). 

Keberhasilan tersebut diduga 

dipengaruhi oleh metode edukasi yang 

digunakan dalam kegiatan pengabdian. 

Penyampaian materi dilakukan secara 

interaktif dengan menggunakan bahasa 

yang sederhana, disertai diskusi dua 

arah dan demonstrasi praktik, sehingga 

memudahkan peserta dalam memahami 

informasi yang diberikan (Prijatni & 

Rahayu, 2016). Peningkatan 

pengetahuan didukung juga oleh media 

edukasi video yang digunakan dapat 

membantu mempercepat penyerapan 

informasi yang diberikan (Kelrey & 

Hatala, 2022).  Pemberian edukasi 

Pendekatan edukasi yang bersifat 

partisipatif terbukti lebih efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan masyarakat 

dibandingkan metode ceramah satu 

arah, karena peserta memiliki 

kesempatan untuk bertanya, 

mengklarifikasi informasi, serta 

mempraktikkan keterampilan yang 

dipelajari (Kasim et al., 2022).  

Temuan ini memperkuat hasil 
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penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa intervensi edukasi 

berbasis komunitas mampu 

meningkatkan literasi kesehatan dan 

mendorong terbentuknya perilaku 

pencegahan penyakit yang lebih baik 

(Sumakul et al., 2023). Salah satu 

materi utama yang diberikan dalam 

program ini adalah pelatihan 

Pemeriksaan Payudara Sendiri 

(SADARI). SADARI merupakan 

metode deteksi dini yang sederhana, 

mudah dilakukan, tidak memerlukan 

biaya, serta dapat dilaksanakan secara 

mandiri oleh setiap perempuan 

(Tambunan, 2017). 

Bagi remaja putri, pengenalan 

SADARI sejak dini berperan penting 

dalam membentuk kesadaran dan 

kepedulian terhadap kesehatan 

reproduksi. Kebiasaan melakukan 

SADARI secara rutin dapat membantu 

remaja mengenali kondisi normal 

payudaranya sehingga perubahan 

sekecil apa pun dapat segera diketahui 

(Alini & Indrawati, 2018). Sementara 

itu, bagi kelompok ibu, SADARI 

menjadi salah satu bentuk skrining awal 

yang praktis untuk mendeteksi adanya 

kelainan sebelum berkembang menjadi 

kondisi yang lebih serius (Suryanti et 

al., 2022). 

Peningkatan pengetahuan yang 

dicapai pada kegiatan ini diharapkan 

dapat diikuti oleh perubahan perilaku 

kesehatan peserta, khususnya dalam 

penerapan SADARI secara rutin setiap 

bulan. Pengetahuan yang baik 

merupakan salah satu faktor 

predisposisi yang berperan penting 

dalam pembentukan perilaku kesehatan 

yang positif. Individu yang memiliki 

pemahaman yang memadai cenderung 

lebih proaktif dalam menjaga 

kesehatannya, termasuk dalam 

melakukan deteksi dini terhadap 

penyakit yang berpotensi mengancam 

jiwa (Handayani & Rustiana, 2020). 

Oleh karena itu, peningkatan literasi 

kesehatan melalui edukasi perlu terus 

dilakukan secara berkelanjutan agar 

mampu menghasilkan dampak jangka 

panjang terhadap perilaku masyarakat. 

Selain memberikan manfaat 

pada aspek individu, program ini juga 

berkontribusi terhadap penguatan 

kapasitas komunitas. Majelis Taklim 

Ulul Albab yang selama ini berfungsi 

sebagai wadah pembinaan spiritual 

memiliki potensi untuk berkembang 

menjadi media promosi kesehatan 

berbasis masyarakat. Keterlibatan aktif 

anggota majelis taklim memungkinkan 

terbentuknya dukungan sosial yang 

positif melalui saling berbagi informasi, 

mengingatkan jadwal pemeriksaan, 

serta memberikan motivasi kepada 

sesama anggota untuk melakukan 

deteksi dini kanker payudara. Dukungan 

sebaya dalam komunitas terbukti dapat 

mengurangi rasa takut, kecemasan, dan 

stigma yang sering kali menjadi 

hambatan bagi perempuan untuk 

memeriksakan diri (Diniyati et al., 

2019). 

Secara keseluruhan, hasil 

kegiatan ini menunjukkan bahwa 

program edukasi kesehatan berbasis 

komunitas melalui GERAK PAYU 

efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan ibu dan remaja putri 

mengenai kanker payudara dan deteksi 

dini melalui SADARI. Peningkatan 

pengetahuan tersebut merupakan 

langkah awal yang penting dalam upaya 

pencegahan dan pengendalian kanker 

payudara. Apabila pengetahuan yang 

telah diperoleh dapat dipertahankan dan 

diimplementasikan dalam kehidupan 

sehari-hari, maka diharapkan akan 

terjadi peningkatan perilaku deteksi 

dini, penemuan kasus pada stadium 

awal, serta penurunan risiko 

keterlambatan penanganan kanker 

payudara di masyarakat. Berikut 

dokumentasi kegiatan yang dilakukan : 
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Gambar 1 Dokumentasi Kegiatan 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan pelaksanaan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

melalui program GERAK PAYU 

(Gerakan Cepat Cegah dan Pantau 

Kanker Payudara) pada Majelis Taklim 

Ulul Albab, dapat disimpulkan bahwa 

program ini efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan peserta mengenai deteksi 

dini kanker payudara. Hasil evaluasi 

menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan yang signifikan setelah 

pemberian edukasi kesehatan dan 

demonstrasi praktik Pemeriksaan 

Payudara Sendiri (SADARI). Temuan 

ini menunjukkan bahwa pendekatan 

edukasi kesehatan berbasis komunitas 

yang dilaksanakan secara partisipatif 

dan disertai demonstrasi praktik mampu 

meningkatkan literasi kesehatan 

masyarakat, khususnya terkait deteksi 

dini kanker payudara pada ibu dan 

remaja putri. Peningkatan pengetahuan 

dan pemahaman mengenai konsep serta 

teknik pelaksanaan SADARI 

diharapkan dapat mendorong 

terbentuknya perilaku deteksi dini yang 

dilakukan secara rutin dan mandiri. 

Dengan demikian, upaya tersebut 

berpotensi mengurangi keterlambatan 

dalam pencarian pertolongan medis, 

meningkatkan peluang ditemukannya 

kasus pada stadium awal, serta 

mendukung penurunan angka kesakitan 

dan kematian akibat kanker payudara di 

masyarakat. 
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